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BAB V 
PENUTUP 

V.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pemecahan masalah dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Total nilai dari keseluruhan variabel bahwa nilai kepuasan penumpang 

angkutan pedesaan adalah 63% dengan kategori tingkat kepuasan baik, 

nilai per variabel dalam tingkat kepuasan terendah – tertinggi dengan 

rentang nilai 50% - 77%. 

2. Hasil analisis kinerja angkutan pedesaan di Kabupaten Brebes, 

karakteristik kinerja operasional sudah memenuhi standar sesuai SK 

Dirjen Hubdat No. 687 tahun 2002 akan tetapi indikator jumlah kendaraan 

yang beroperasi masih terhitung kurang sebesar 32%. 

3. Rekomendasi untuk meningkatkan kinerja angkutan pedesaan di 

Kabupaten Brebes dapat dilakukannya peremajaan pada angkutan yang 

sudah berusia 15 tahun dan mempertimbangkan jumlah angkutan yang 

seharusnya beroperasi agar dapat meningkatkan Load Factor dan kinerja 

pada angkutan sesuai permintaan masyarakat sehingga dapat 

mengurangi biaya operasional pada angkutan pedesaan. 

V.2   Saran 

Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat sebagai 

berikut. 

1. Dinas Perhubungan 

Perlu adanya pengawasan dari Dinas Perhubungan Kabupaten Brebes 

mengenai kinerja pelayananan angkutan pedesaan di Kabupaten Brebes 

agar berjalan lebih baik. 

2. Perusahaan Angkutan  

Perlu adanya penyesuaian kebutuhan jumlah armada dan memberikan 

pelayanan yang baik berdasarkan permintaan masyarakat. 

3. Peneliti  

Penelitian ini dapat dikajikan dasar penentuan usulan penanganan dari 

hasil kinerja angkutan pedesaan di Kabupaten Brebes jika ada penelitian 

selanjutnya.
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